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1
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2
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Latar belakang tesis ini yaitu problematika yang terjadi dimasyarakat saat 

berhutang kepada perorangan dengan jaminan sertifikat terkadang diminta sebagai 

proses jual beli apabila tidak dapat memenuhi hutang tersebut, hal ini 

sebagaimana kasus dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 1615 K/Pdt/2020 

yang mana berawal dari hutang piutang dan penitipan sertifikat lalu terbitnya akta 

pengikatan jual beli dan akta kuasa yang dibuat oleh Notaris yang mana menurut 

pihak yang  tidak pernah menghadap kenotaris tersebut untuk menandatangani 

apapun hingga berdasarkan akta kuasa terjadilah proses jual beli dihadapan PPAT 

dan sertifikat hak milik dibalik nama kenama penerima pinjaman. 

 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pertimbangan hakim terhadap akta yang dibuat oleh Notaris dan tidak 

ditandatangani dihadapan Notaris sebagai dasar balik nama sertifikat hak milik 

(SHM) dan untuk menganalisis akibat hukum terhadap Notaris yang dinyatakan 

melakukan perbuatan melawan hukum berdasarkan Putusan Mahkamah Agung 

Nomor 1615 K/PDT/2020. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kegunaan teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah di 

bidang ilmu hukum pada umumnya, dan khususnya yang berkenaan dengan Akta 

Kuasa Notaris dan Kegunaan praktis hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan keilmuan dibidang 

kenotariatan dalam hal pembuatan akta kuasa. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, Tipe 

Penelitian ini terhadap asas-asas hukum (studi dogmatic atau doctrinal 

researah), Sifat penelitian yang spesifikasi penelitiannya adalah deskriptif, 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (statute approach), 

pendekatan kasus (case approach), serta pendekatan konseptual (conceptual 

approach), sumber bahan hukum sekunder, Teknik pengumpulan bahan hukum 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif.  
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Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu analisis pertimbangan hakim 

terhadap akta yang dibuat oleh Notaris dan tidak ditandatangani dihadapan 

Notaris sebagai dasar balik nama sertifikat hak milik (SHM), sebagaimana fakta 

yang terungkap dipersidangan telah terjadi hutang piutang dengan jaminan 

sertifikat hak milik (SHM), bukanlah proses jual beli, sehingga dengan 

berbedanya perbuatan hukum yang terjadi menimbulkan akta yang mendasari 

proses suatu perbuatan hukum menjadi tidak sah dan tidak berkekuatan hukum. 

Dan Notaris yang dinyatakan melakukan perbuatan melawan hukum, akibat 

melakukan pelanggaran terhadap Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 

tentang Jabatan Notaris. Pertanggungjawaban Notaris terhadap akta yang 

dibuatnya melekat selamanya dalam akta tersebut sehingga Notaris harus 

bertanggung jawab secara hukum atas tidak sempurnanya akta yang dibuat. 

Notaris dapat juga dikenakan sanksi tambahan secara administratif dan sanksi 

pidana.  
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Kata Kunci : Tanggung Jawab Notaris, Perbuatan Melawan Hukum,Akibat Hukum 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimanakah pertimbangan hakim 

terhadap akta yang dibuat oleh Notaris dan tidak ditandatangani dihadapan 

Notaris sebagai dasar balik nama sertifikat hak milik (SHM) dan bagaimana 

akibat hukum terhadap Notaris yang dinyatakan melakukan perbuatan melawan 

hukum berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Nomor 1615 K/PDT/2020  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, Tipe Penelitian ini 

terhadap asas-asas hukum (studi dogmatic atau doctrinal researah), Sifat 

penelitian yang spesifikasi penelitiannya adalah deskriptif, pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan undang-undang (statute approach), pendekatan 

kasus (case approach), serta pendekatan konseptual (conceptual approach), 

sumber bahan hukum sekunder, Teknik pengumpulan bahan hukum yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif.  

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu analisis pertimbangan hakim terhadap akta 

yang dibuat oleh Notaris dan tidak ditandatangani dihadapan Notaris sebagai 

dasar balik nama sertifikat hak milik (SHM), sebagaimana fakta yang terungkap 

dipersidangan telah terjadi hutang piutang dengan jaminan sertifikat hak milik 

(SHM), bukanlah proses jual beli, sehingga dengan berbedanya perbuatan hukum 

yang terjadi menimbulkan akta yang mendasari proses suatu perbuatan hukum 

menjadi tidak sah dan tidak berkekuatan hukum. Dan Notaris yang dinyatakan 

melakukan perbuatan melawan hukum, akibat melakukan pelanggaran terhadap 

Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. 

Pertanggungjawaban Notaris terhadap akta yang dibuatnya melekat selamanya 

dalam akta tersebut sehingga Notaris harus bertanggung jawab secara hukum atas 

tidak sempurnanya akta yang dibuat. Notaris dapat juga dikenakan sanksi 

tambahan secara administratif dan sanksi pidana.  

                                                           
4
 2020216310017 

5
 Pembimbing Utama 

6
 Pembimbing Pendamping 



ix 

 

DEED OF POWER SIGNED NOT BEFORE A NOTARY AS THE BASIS FOR 
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8
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Master of Notarial Studies, Lambung Mangkurat University 

 

ABSTRACT 

 

Keywords: Notary Responsibilities, Unlawful Acts, Legal Consequences 

 

The formulation of the problem in this study is how is the judge's consideration of 

the deed made by a notary and not signed before a notary as the basis for turning 

over the title certificate of ownership (SHM) and what are the legal consequences 

for a notary who is declared to have committed an unlawful act based on the 

Supreme Court's decision number 1615 K/ PDT/2020 

This study uses a normative juridical research type, this type of research is on 

legal principles (dogmatic or doctrinal research studies). ), as well as a conceptual 

approach (conceptual approach), sources of secondary legal materials. The 

technique of collecting legal materials used in this research is library research. 

The analysis technique used is qualitative analysis techniques. 

The conclusion in this study is the analysis of the judge's consideration of the deed 

drawn up by a notary and not signed before a notary as the basis for turning over 

the name of the certificate of ownership rights (SHM), as the facts that were 

revealed at the trial had occurred debts and receivables guaranteed with 

certificates of ownership rights (SHM), not a process buying and selling, so that 

with different legal actions that occur, the deed underlying the process of a legal 

action becomes invalid and has no legal force. And the Notary who was declared 

to have committed an unlawful act, as a result of violating Article 16 paragraph (1) 

of Law Number 2 of 2014 concerning amendments to Law Number 30 of 2004 

concerning the Position of Notary. The notary's responsibility for the deed he 

made is forever attached to the deed so that the notary must be legally responsible 

for the imperfect deed he made. Notaries may also be subject to additional 

administrative sanctions and criminal sanctions. 
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